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SUMMARY

CHRISTA BELLA SIMATUPANG. Sustainability of Rubber Farming from the
Side of Rubber Farming Profit Sharing System in Lubuk Mumpo Village Gunung
Megang Subdistrict Muara Enim Regency (Supervised by MIRZA ANTONI).

Rubber plant (Hevea brasilliensis) is one of the main agricultural commodities
that has a significant role in Indonesia and contributes greatly to the country's
economy. The research conducted in Lubuk Mumpo Village, Gunung Megang
Subdistrict, Muara Enim Regency aims to identify the application of the profit-
sharing system between owner farmers and tappers in Lubuk Mumpo Village,
Gunung Megang Subdistrict, Muara Enim Regency, identify the basis or foundation
for the application of the profit-sharing system in Lubuk Mumpo Village, Gunung
Megang Subdistrict, Muara Enim Regency, and determine whether the application
of the profit-sharing system in Lubuk Mumpo Village, Gunung Megang Subdistrict,
Muara Enim Regency is running ideally. The method used was a survey, which
involved field observations, direct interviews using structured questionnaires, and
secondary data collection from relevant agencies. Samples were taken using the
Proportionate Stratified Random Sampling technique, with a total of 35 respondents
consisting of 15 owner farmers and 20 tappers. The results showed that the profit-
sharing system used in Lubuk Mumpo Village was 50:50. The basis or foundation
used in the profit-sharing system is based on mutual agreement and the principle of
justice without a written agreement. The research also showed that the sustainability
of rubber farming in Desa Lubuk Mumpo can be maintained because the profit-
sharing system provides adequate benefits for tappers, with an average income of
53%. This higher income motivates tappers to continue managing the plantations
productively, thereby supporting the long-term viability of rubber farming.
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RINGKASAN

CHRISTA BELLA SIMATUPANG. Keberlanjutan Usahatani Karet dilihat dari
Praktek Sistem Bagi Hasil di Desa Lubuk Mumpo Kecamatan Gunung Megang,
Kabupaten Muara Enim (Supervised by MIRZA ANTONI).

Tanaman karet (Hevea brasilliensis) adalah salah satu komoditas pertanian utama
yang memiliki peran signifikan di Indonesia dan memberikan kontribusi besar
terhadap perekonomian negara. Penelitian yang dilakukan di Desa Lubuk Mumpo,
Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim ini bertujuan untuk
mengidentifikasi penerapan sistem bagi hasil antara petani pemilik dengan petani
penyadap di Desa Lubuk Mumpo Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara
Enim, mengidentifikasi dasar atau landasan penerapan sistem bagi hasil di Desa Lubuk
Mumpo Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim, dan menentukan
apakah penerapan sistem bagi hasil di Desa Lubuk Mumpo Kecamatan Gunung
Megang Kabupaten Muara Enim sudah berjalan secara ideal. Metode yang digunakan
adalah survei, yang melibatkan observasi lapangan, wawancara langsung
menggunakan kuesioner terstruktur, dan pengumpulan data sekunder dari instansi
terkait. Sampel diambil menggunakan teknik proportionate stratified random
sampling, dengan total 35 responden yang terdiri dari 15 petani pemilik dan 20 petani
penyadap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem bagi hasil yang digunakan di
Desa Lubuk Mumpo adalah 50:50. Dasar atau landasan yang digunakan dalam sistem
bagi hasil berdasarkan kesepakatan bersama dan prinsip keadilan tanpa perjanjian
secara tertulis. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha tani karet di Desa Lubuk Mumpo dapat
terjaga karena sistem bagi hasil memberikan keuntungan yang layak bagi penyadap,
dengan rata-rata pendapatan sebesar 53%. Pendapatan yang lebih besar ini mendorong
motivasi penyadap untuk terus mengelola lahan secara produktif, sehingga
mendukung kelangsungan usaha tani karet dalam jangka panjang.

Kata Kunci: biaya korbanan, keberlanjutan, pendapatan, sistem bagi hasil
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karet adalah salah satu produk unggulan yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap devisa negara dan berperan besar dalam Gross Domestic
Product (GDP) sektor pertanian. Komoditas karet dan produk turunannya
merupakan andalan ekspor kedua setelah minyak kelapa sawit (Crude Palm
Oil/CPO). Indonesia menempati posisi kedua sebagai penghasil dan pengekspor
karet alam terbesar di dunia, setelah Thailand. Karet alam merupakan bahan baku
penting yang sangat terkait dengan kehidupan sehari-hari manusia, mulai dari
kebutuhan rumah tangga seperti karet tabung gas dan karet gelang; produk gaya
hidup seperti sepatu dan alas kaki lainnya; hingga otomotif seperti seal mesin dan
ban; serta infrastruktur seperti doc fender pelabuhan, bantalan jembatan, rel kereta
api, bangunan tahan gempa, dan aspal karet. Saat ini, penggunaan karet alam masih
didominasi oleh industri ban sebesar 43%, diikuti oleh alas kaki sebesar 15%, dan
vulkanisir sebesar 15% (Dewan Karet Indonesia, 2022).

Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor utama karet alam di dunia,
menempati posisi kedua setelah Thailand. Karet merupakan komoditas pertanian
ekspor terbesar kedua di Indonesia. Pada tahun 2020, Indonesia mengekspor 2,58
juta ton karet alam dengan nilai sekitar Rp 54,8 triliun atau sekitar US$3,65 miliar.
Ekspor ini mencakup 79% dari total produksi karet alam, sementara 21% lainnya
dipasarkan di dalam negeri. Sebagai salah satu produsen terbesar karet alam dunia,
Indonesia berhasil memproduksi 3,30 juta ton karet pada tahun 2019 dari lahan
perkebunan seluas 3,68 juta hektar. Menariknya, sekitar 85% dari perkebunan ini
dimiliki dan dikelola oleh 2,2 juta petani (Khoiriah & Siswahyudianto, 2021).

Tanaman karet memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi
Indonesia, dengan banyak penduduk yang menggantungkan hidup mereka pada
produk getah karet. Indonesia memiliki perkebunan karet terluas di dunia,

mencakup 3.671.387 hektar, di mana 88,13% di antaranya dikelola oleh petani
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rakyat. Sisanya, 5,16% dimiliki oleh sektor swasta, dan 6,70% adalah kepemilikan
negara (Huda et al., 2022).

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu daerah sentra produksi karet
terbesar di Indonesia. Banyak petani di provinsi ini yang menggantungkan
hidupnya pada komoditas karet sebagai sumber utama pendapatan, selain tanaman
perkebunan lain seperti kopi, kelapa sawit, kakao, dan teh. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2022, produksi karet kering dari
perkebunan rakyat di Sumatera Selatan diperkirakan mencapai 926,54 ribu ton, atau
sekitar 30,83% dari total produksi karet kering nasional dari perkebunan rakyat,
dengan luas areal perkebunan rakyat mencapai 788,77 ribu hektar, yang merupakan
25,33% dari total luas areal perkebunan rakyat karet nasional (Epander & Iswarini,
2024). Luas areal dan produksi perkebunan karet Provinsi Sumatera Selatan Tahun

2022 dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet Provinsi Sumatera Selatan

Tahun 2022

No. Kabupaten /Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
1. Musi Banyuasin 206.991 213.466
2. Musi Rawas Utara 176.705 141.541
3. Ogan Komering Ilir 156.985 190.872
4.  Muara Enim 148.377 173.228
5. Musi Rawas 128.691 127.864
6. Banyuasin 101.641 103.894
7. Ogan Komering Ilir Utara 77.044 38.500
8. Ogan Komering Ulu 72.696 76.577
9. Pali 54.216 43.731
10. Ogan Ilir 36.616 33.520
11. Lahat 34.932 26.195
12.  Prabumulih 19.246 10.227
13.  Lubuk Linggau 11.873 9.027
14. Ogan Komering Ilir Selatan 4.803 3.444
15. Empat Lawang 4.219 12.760
16. Pagar Alam 1.688 723
17. Palembang 445 623
Jumlah 1.237.168 1.206.192

Sumber: Badan Pusat Stastika Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
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Sistem pertanian di pedesaan secara umum mengelompokkan penguasaan
lahan menjadi empat status utama: hak milik, sewa, sakap (bagi hasil), dan gadai.
Hak milik merujuk pada kepemilikan lahan oleh individu, kelompok, atau lembaga.
Menurut penelitian Marniati (2020), sewa, sakap (bagi hasil), dan gadai merupakan
bentuk penguasaan lahan di mana pemilik lahan memberikan hak pengelolaan
kepada pihak lain. Bentuk-bentuk ini telah menjadi bagian dari struktur sosial
pedesaan yang terus berkembang seiring dengan waktu dan tempat. Lahan, sebagai
faktor produksi utama, berperan penting dalam usaha pertanian, memberikan
kesempatan kerja dan pendapatan (Salfina ef al., 2023).

Pendapatan adalah arus kas bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari
aktivitas normal entitas selama satu periode jika arus tersebut mengakibatkan
kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Pengakuan
pendapatan pada setiap perusahaan berbeda-beda, baik itu diakui saat penjualan
ataupun saat barang dan jasa itu sudah diberikan atau masih dalam proses. Apalagi
dengan adanya berbagai macam jenis perusahaan, maka pengakuan pendapatan
dalam setiap perusahaan akan bervariasi, itu semua tergantung kebijakan darisetiap
perusahaan untuk mengakui setiap pendapatan dari usahanya (Claretta et al., 2023).

Bagi hasil merupakan bentuk pengembalian dari kontrak investasi yang tidak
pasti dan tidak tetap dalam jangka waktu tertentu. Berdasarkan Undang-Undang No.
2 tahun 1960 tentang Pertanahan, pasal 1 menyatakan bahwa perjanjian bagi hasil
adalah kesepakatan antara pemilik tanah dan seorang atau badan hukum, yang
dalam undang-undang disebut penggarap. Penggarap diizinkan oleh pemilik tanah
untuk mengelola lahan pertanian, dengan hasil yang diperoleh dibagi antara kedua
belah pihak. Pasal 1431 KUHP menjelaskan bahwa kerja sama dalam lahan
pertanian adalah bentuk kolaborasi di mana satu pihak menyediakan lahan dan
pihak lain bertindak sebagai penggarap, dengan hasil produksi dibagi sesuai
kesepakatan (Anggraini & Septiatin, 2023).

Berdasarkan penelitian terdahulu di Desa Karang Endah Selatan, Kecamatan
Gelumbang, sistem bagi hasil yang diterapkan adalah sistem musaqah. Sistem ini
berjalan berdasarkan kesepakatan tanpa tekanan, memperkuat rasa kekeluargaan
antara pemilik lahan dan petani. Meskipun musagah membantu membangun

hubungan yang baik, hasil yang diperoleh sering kali tidak seimbang dengan biaya

Universitas Sriwijaya



yang dikeluarkan oleh petani karet, menimbulkan pertanyaan tentang apakah sistem
ini sudah ideal (Anggraini & Septiatin, 2023).

Penulis tertarik untuk mengkaji penerapan sistem bagi hasil yang dilakukan
oleh petani karet di Kabupaten Muara Enim, mengingat pentingnya sistem ini
dalam mendukung kegiatan pertanian di wilayah tersebut. Kabupaten Muara Enim
dikenal sebagai salah satu daerah penghasil karet, di mana sistem bagi hasil menjadi
salah satu mekanisme yang digunakan untuk mengelola lahan antara pemilik tanah
dan penggarap. Melalui penelitian ini, penulis ingin menelusuri lebih dalam apakah
penerapan sistem bagi hasil di kalangan petani karet di Muara Enim sudah berjalan
sesuai dengan regulasi yang ada, serta apakah mekanisme tersebut sudah ideal

dalam menciptakan keadilan dan keberlanjutan usahatani di daerah tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan sistem bagi hasil antara petani pemilik dengan petani
penyadap di Desa Lubuk Kabupaten Muara Enim?

2. Apayang menjadi dasar atau landasan dalam penerapan sistem bagi hasil di Desa
Lubuk Mumpo Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim?

3. Apakah penerapan sistem bagi hasil di Desa Lubuk Mumpo Kecamatan Gunung

Megang Kabupaten Muara Enim sudah ideal?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan dari pnelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi penerapan sistem bagi hasil antara petani pemilik dengan
petani penyadap di Desa Lubuk Mumpo Kecamatan Gunung Megang Kabupaten
Muara Enim.

2. Mengidentifikasi dasar atau landasan penerapan sistem bagi hasil di Desa Lubuk
Mumpo Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim.

3. Menentukan apakah penerapan sistem bagi hasil di Desa Lubuk Mumpo

Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim sudah berjalan secara ideal.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Memberikan referensi bagi peneliti lain yang tertarik dalam kajian sistem bagi
hasil dalam sektor pertanian, khususnya pada komoditas karet, serta memberikan
kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang agraria dan ekonomi
pertanian.

. Memberikan informasi bagi para pemangku kepentingan, termasuk petani dan
pemilik lahan, dalam memperbaiki sistem bagi hasil yang lebih adil dan efisien,
sehingga meningkatkan kesejahteraan petani.

. Sebagai katalisator untuk mendorong industrialisasi di daerah penghasil karet,
khususnya dalam sektor pertanian, sehingga mendukung pengembangan usaha

pertanian di daerah tersebut.
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